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Pendahuluan yang kreatif sekaligus peduli terhadap berbagai

Pendidikan yang berlandaskan kearifan lokal
merupakan proses pembelajaran yang membimbing
peserta didik untuk senantiasa terhubung dengan
kondisi nyata yang mereka alami dalam kehidupan
sehari-hari. Penanaman nilai budaya dalam pendidikan
anak usia dini memiliki tujuan untuk menumbuhkan
kecintaan anak terhadap kebudayaan lokal sejak dini.
Dengan demikian, anak diharapkan berkembang

menjadi pribadi yang memiliki kesadaran akan
pentingnya menjaga dan melestarikan budaya.
Pendidikan  anak wusia dini disusun  untuk

mengembangkan potensi anak sebagai penerus bangsa

Email: sephiaawinda02@gmail.com

persoalan kebangsaan (Tahir et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal di TK PGRI
Kalimango, sekolah telah mulai memperkenalkan
beberapa unsur budaya Samawa kepada anak, seperti
latihan ketukan rabana dan pengenalan kegiatan budaya
tertentu. Namun, implementasi tersebut masih bersifat
insidental dan belum terintegrasi secara sistematis ke
dalam keseluruhan proses pembelajaran. Padahal, TK
PGRI Kalimango berada di lingkungan masyarakat yang
masih memegang teguh nilai-nilai budaya Samawa
sehingga memiliki potensi besar untuk
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada
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pelestarian budaya lokal. Menurut Quranita et al. (2024),
pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam Kurikulum
Merdeka berperan penting dalam membentuk Profil
Pelajar Pancasila melalui pembelajaran yang kontekstual
dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, Ramdani
(2018) menjelaskan bahwa kearifan lokal merupakan
sumber belajar yang mampu menanamkan nilai karakter
dan memperkuat identitas budaya peserta didik.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara potensi budaya yang dimiliki lingkungan sekolah
dengan praktik pembelajaran yang dilaksanakan.
Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka peluang
menjadikan sekolah sebagai wahana pewarisan budaya
kepada anak usia dini akan semakin terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi  untuk
mengidentifikasi secara komprehensif bentuk-bentuk
kearifan lokal Samawa yang dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran serta bagaimana implementasinya di TK
PGRI Kalimango.

Budaya Samawa sebagai bagian dari kearifan
lokal masyarakat Sumbawa, memiliki peran strategis
dalam memperkuat identitas dan nilai karakter anak
sejak wusia dini. Rochimah & Gudnanto (2024)
menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam
pembelajaran anak usia dini mampu menjadi media
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter
seperti tanggung jawab, gotong royong, sopan santun,
dan rasa hormat terhadap lingkungan sekitar. Dalam
konteks masyarakat Samawa, nilai-nilai ini tercermin
dalam berbagai bentuk budaya seperti adat istiadat,
bahasa daerah, cerita rakyat, dan permainan tradisional.
Hal ini sejalan dengan penelitian pengembangan bahan
ajar berbasis cerita rakyat yang menunjukkan bahwa
integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran mampu
meningkatkan  ketertarikan, = pemahaman, serta
keterlibatan peserta didik karena materi yang disajikan
lebih dekat dengan lingkungan kehidupan mereka
(Alisya Ananda, Syaiful Musaddat, 2022). Penelitian
yang akan dilakukan berkaitan dengan pembelajaran
berbasis kearifan lokal ini memiliki relevansi yang kuat
dengan implementasi kurikulum merdeka, yang
menekankan  pada  pembelajaran  kontekstual,
diferensiasi, dan penguatan karakter melalui integrasi
nilai-nilai budaya lokal. Kurikulum merdeka
menekankan  pentingnya  pembelajaran  yang
kontekstual dan berpusat pada peserta didik.

Permasalahan nyata di TK PGRI Kalimango
adalah pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku
Samawa sudah mulai diterapkan, tetapi belum
terintegrasi secara sistematis dan konsisten dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga pelestarian budaya
lokal melalui pembelajaran belum optimal. Selain
didasarkan pada fenomena di lapangan, penelitian ini
juga dilandasi oleh adanya research gap dari penelitian
terdahulu. Penelitian Fajriyyah dan Gudnanto (2023)

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal di PAUD diimplementasikan melalui penggunaan
pakaian adat, lagu daerah, tarian tradisional, dan
makanan khas daerah. Selanjutnya, Aryani dan Rahayu
(2023) menekankan bahwa integrasi kearifan lokal
mampu mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila,
sedangkan Nurkhasyanah dan Sri (2021) lebih
memfokuskan kajiannya pada strategi pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada era new normal. Penelitian
Sari et al. (2024) mengembangkan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal suku Samawa pada jenjang
sekolah dasar, sementara Arini et al. (2024) mengkaji
penggunaan media komik berbasis kearifan lokal Sasak
di sekolah dasar. Meskipun penelitian-penelitian
tersebut memberikan kontribusi yang penting terhadap
pengembangan pembelajaran berbasis budaya lokal,
belum terdapat penelitian yang secara khusus
mendeskripsikan bentuk-bentuk kearifan lokal suku
Samawa yang diintegrasikan dalam pembelajaran anak
usia dini sekaligus mengkaji pelaksanaan pembelajaran
tersebut di TK PGRI Kalimango. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya
mengidentifikasi bentuk-bentuk kearifan lokal Samawa
yang relevan untuk pembelajaran PAUD, tetapi juga
mendeskripsikan implementasinya secara nyata pada
satuan pendidikan anak usia dini yang berada di
lingkungan masyarakat Samawa.

Pengenalan budaya sejak usia dini berperan
penting dalam pembentukkan identitas dan karakter
anak seperti menumbuhkan rasa memiliki terhadap
budaya sendiri (Ashar, 2017) dan menanamkan nilai-
nilai moral yang terkandung dalam budaya tersebut
agar anak tumbuh menjadi pribadi berakhlak, percaya
diri, dan berakar pada budaya bangsanya (Gomes &
Sidi, 2022). Fenomena ini menjadi dasar pentingnya
dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi sejauh
mana pembelajaran berbasis kearifan lokal suku
Samawa telah dilaksanakan di TK PGRI Kalimango.

Penelitian  terdahulu menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal telah diterapkan
melalui integrasi budaya lokal, penguatan Profil Pelajar
Pancasila, strategi pembelajaran, dan pengembangan
modul (Fajriyyah & Gudnanto, 2023; Aryani & Rahayu,
2023; Nurkhasyanah & Sri, 2021; Sari et al., 2024).
Namun, belum ada penelitian yang secara khusus
mengidentifikasi bentuk, pelaksanaan, dan rekomendasi
pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Samawa pada
jenjang PAUD. Oleh karena itu, gap penelitian ini
terletak pada masih terbatasnya kajian mengenai
pembelajaran berbasis kearifan lokal Samawa di PAUD.

Adapun kebaruan penelitian ini adalah
mengidentifikasi bentuk dan pelaksanaan pembelajaran
berbasis  kearifan lokal Suku Samawa serta

menghasilkan rekomendasi pemanfaatan motif Lonto
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Engal dan Kemang Satange sebagai alternatif
pembelajaran berbasis budaya lokal pada PAUD.
Berdasarkan fenomena empiris dan kesenjangan
penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk kearifan lokal suku
Samawa yang diterapkan di TK PGRI Kalimango,
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis
kearifan lokal suku Samawa, serta menghasilkan
rekomendasi implementasi pembelajaran berbasis
kearifan lokal yang sesuai dengan karakteristik
pendidikan anak usia dini sebagai upaya mendukung
pelestarian budaya lokal dan penguatan karakter anak.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi
pendidikan karena bertujuan memahami secara
mendalam budaya, nilai, dan praktik pembelajaran
berbasis kearifan lokal suku Samawa yang berkembang
di TK PGRI Kalimango, sehingga pendekatan ini dinilai
lebih sesuai dibandingkan studi kasus maupun
fenomenologi yang berfokus pada kasus atau
pengalaman individu (Sulistiyawan, 2025). Subjek
penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan
orang tua karena dianggap memiliki pengetahuan serta
keterlibatan langsung dalam implementasi
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara bertahap melalui proses
transkripsi, coding menggunakan NVivo, reduksi data,

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menerapkan triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan member check sehingga

kredibilitas temuan dapat dipertanggungjawabkan

Hasil dan Diskusi

Hasil data penelitian diperoleh dari wawancara
yang dilakukan kepada seluruh subjek penelitian yaitu
kepala sekolah, guru kelas dan orang tua di TK PGRI
Kalimango. Hasil wawancara guru menunjukkan bahwa
keterlibatan anak dalam berbagai bentuk kearifan lokal
ini memungkinkan mereka mengalami budaya secara
nyata dan holistik. Bentuk-bentuk budaya yang
diintegrasikan mencerminkan keanekaragaman praktik
budaya suku Samawa, meliputi permainan, cerita,
tarian, dan seni tradisional, sehingga memberikan
pengalaman belajar yang komprehensif.

Pelaksanaan kegiatan ini menekankan partisipasi
aktif anak, penggunaan media tradisional, dan
pengenalan budaya melalui praktik nyata, sehingga
pembelajaran  menjadi  sarana  efektif = untuk
mengenalkan dan mempertahankan budaya lokal sejak
dini. Bentuk-bentuk kearifan lokal suku Samawa yang

diterapkan di TK PGRI Kalimango, seperti penggunaan
bahasa Samawa, pakaian adat, tradisi lisan (sakeco,
ngumang, lawas), permainan tradisional, musik
tradisional, makanan khas, serta tarian daerah dipilih
karena seluruh unsur tersebut merupakan budaya yang
masih hidup dan dekat dengan kehidupan sehari-hari
anak.

) & .
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Ggl;ar 1. I—Esﬂ Penelitian Kearifan Lokal Suku
Samawa

Pemilihan bentuk-bentuk tersebut menunjukkan
bahwa guru tidak hanya mempertimbangkan aspek
pelestarian budaya, tetapi juga kesesuaian dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini yang belajar
lebih efektif melalui pengalaman konkret dan
lingkungan yang dikenalnya. Temuan ini sejalan dengan
teori Jean Piaget yang menyatakan bahwa anak usia dini
berada pada tahap praoperasional sehingga lebih
mudah membangun pengetahuan melalui pengalaman
nyata daripada penjelasan yang bersifat abstrak
(Pakpahan & Saragih, 2022; Erawati & Adnyana, 2022).
Selain itu, menurut Vygotsky, lingkungan sosial budaya
merupakan media utama dalam proses perkembangan
berpikir anak sehingga budaya lokal dapat menjadi
sumber belajar yang bermakna (Wardani et al., 2023;
Etnawati, 2022). Dengan demikian, kearifan lokal
Samawa tidak hanya berfungsi sebagai materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai konteks belajar yang
membantu anak membangun identitas budaya sejak
usia dini.

Implementasi berbagai bentuk kearifan lokal
tersebut juga memiliki kontribusi yang nyata terhadap
perkembangan anak usia dini. Penggunaan bahasa
Samawa melatih kemampuan berbahasa sekaligus
memperkuat identitas budaya anak. Permainan
tradisional mengembangkan kemampuan motorik,
sosial, kerja sama, dan sportivitas, sedangkan kegiatan
seni, tarian, serta tradisi lisan memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengembangkan kreativitas,
keberanian, kemampuan berkomunikasi, dan rasa
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percaya diri. Pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena anak tidak hanya mengenal budaya melalui
cerita, tetapi mengalami secara langsung melalui
kegiatan bermain, bernyanyi, bercerita, demonstrasi,
pembiasaan, dan praktik budaya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal mampu mengembangkan aspek kognitif, sosial
emosional, bahasa, seni, dan nilai karakter secara
terpadu, sebagaimana dijelaskan oleh Faiz dan Soleh
(2021) bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal
merupakan media efektif dalam internalisasi nilai
karakter, serta diperkuat oleh Quranita et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal

mendukung terwujudnya Profil Pelajar Pancasila
melalui pembelajaran yang kontekstual.
Apabila  dibandingkan dengan penelitian

terdahulu, hasil penelitian ini memiliki persamaan
sekaligus perbedaan yang menunjukkan kontribusi
ilmiah penelitian. Penelitian Fajriyyah dan Gudnanto
(2023) menemukan bahwa pembelajaran berbasis
kearifan lokal di PAUD diwujudkan melalui
penggunaan pakaian adat, lagu daerah, tarian
tradisional, dan makanan khas daerah. Penelitian
Aryani dan Rahayu (2023) juga menjelaskan bahwa
integrasi budaya lokal mampu mendukung pencapaian
Profil Pelajar Pancasila. Hasil penelitian ini memperkuat
kedua penelitian tersebut karena menunjukkan bahwa
integrasi budaya lokal memang mampu mendukung
pembelajaran yang kontekstual sekaligus pembentukan
karakter anak. Namun demikian, penelitian ini memiliki
kebaruan karena berhasil mengidentifikasi secara lebih
rinci bentuk-bentuk kearifan lokal suku Samawa yang
diimplementasikan di TK PGRI Kalimango, meliputi
bahasa daerah, tradisi lisan, kesenian, permainan
tradisional, kuliner, musik, hingga tarian daerah yang
belum dijelaskan secara komprehensif pada penelitian
sebelumnya.

Selain itu, penelitian Nurkhasyanah dan Sri (2021)
lebih menitikberatkan pada strategi pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada masa new normal,
sedangkan Sari et al. (2024) berfokus pada
pengembangan modul berbasis kearifan lokal Samawa
pada jenjang sekolah dasar. Berbeda dengan kedua
penelitian tersebut, penelitian ini tidak mengembangkan

media atau  perangkat pembelajaran, tetapi
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana budaya
Samawa diimplementasikan dalam praktik

pembelajaran sehari-hari di PAUD melalui program
SABARYA, BASEBO, pentas seni, festival budaya, dan
kegiatan =~ pembelajaran  harian. = Temuan ini
memperlihatkan bahwa pelestarian budaya lokal akan
lebih efektif apabila dilaksanakan secara terencana,
berkelanjutan, dan melibatkan guru, kepala sekolah,
serta orang tua sebagai satu kesatuan dalam proses
pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, kontribusi

utama penelitian ini terletak pada penyajian model
implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal
Samawa yang kontekstual dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

Secara  keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam
mendukung perkembangan anak usia dini secara
menyeluruh. Program yang terstruktur, dukungan dari
kepala sekolah, kompetensi guru, serta keterlibatan aktif
orang tua menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi program tersebut. Oleh karena itu
diperlukan upaya berkelanjutan untuk
mempertahankan dan mengembangkan program ini
agar dapat terus memberikan manfaat optimal, tidak
hanya dalam membentuk karakter anak, tetapi juga
dalam melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari
identitas bangsa di tengah arus globalisasi.

Berdasarkan temuan tersebut peneliti
merekomendasikan pelaksanaan pembelajaran berbasis
kearifan lokal yang mengintegrasikan seni rupa
Samawa, khususnya motif Lonto Engal dan Kemang
Satange, sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran
anak usia dini. Rekomendasi ini diwujudkan melalui
pengembangan modul ajar yang sistematis dan
terstruktur, yang memuat kegiatan mengenal,
mengamati, menebalkan, dan mewarnai motif seni rupa
sebagai bentuk pengalaman belajar yang konkret dan
kontekstual. Rekomendai tersebut selaras dengan
dengan pendapat Gomes & Sidi (2022) yang menyatakan
bahwa pengembangan kurikulum berbasis muatan lokal
dapat memperkuat identitas budaya peserta didik
melalui pembelajaran yang kontekstual. Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi seni rupa
dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal berpotensi
mendukung perkembangan aspek kognitif, motorik
halus, serta kreativitas anak. Dengan demikian,
rekomendasi yang diajukan peneliti diharapkan dapat
melengkapi implementasi pembelajaran  berbasis
kearifan lokal yang sebelumnya kebih berfokus pada
aspek bahasa, seni pertunjukkan, dan kegiatan budaya
lainnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih
komprehensif dan berorientasi pada pelestarian budaya
lokal sejak anak usia dini.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal suku Samawa di
TK PGRI Kalimango merupakan bentuk implementasi
pembelajaran kontekstual yang mampu
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pengalaman
belajar anak usia dini secara terencana dan bermakna.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada identifikasi
secara komprehensif bentuk-bentuk kearifan lokal suku
Samawa beserta implementasinya dalam pembelajaran,
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sehingga memberikan gambaran empiris mengenai
bagaimana budaya lokal dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar untuk mendukung perkembangan
bahasa, kognitif, sosial emosional, motorik, seni, serta
pembentukan karakter anak. Selain itu, penelitian ini
menghasilkan rekomendasi pengembangan
pembelajaran melalui pemanfaatan seni rupa tradisional
Samawa, yaitu motif Lonto Engal dan Kemang Satange,
sebagai alternatif inovasi pembelajaran berbasis kearifan
lokal pada pendidikan anak usia dini. Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pendidik, satuan PAUD, dan peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan
lokal yang tidak hanya berorientasi pada pelestarian
budaya, tetapi juga mendukung terciptanya
pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
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